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Peti Savitri. Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Daya Saing Perdagangan
Elektronik Indonesia dan Malaysia dalam Perspektif Pemikiran Ekonomi Islam

Fenomena perdagangan elektronik (e-commerce) telah memberikan dampak
besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara di era ekonomi digital-,
termasuk Indonesia, di era ekonomi digital saat ini. Keberadaan e-commerce
menjadi krusial karena memberikan kemudahan akses transaksi bagi produsen dan
konsumen, memperluas pasar, dan mendorong konsumsi serta produksi nasional.
Namun, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan
berkelanjutan, Indonesia perlu meningkatkan daya saing e-commerce agar mampu
bersaing secara global, terutama dengan negara-negara yang memiliki kesamaan
karakteristik ekonomi dan keanggotaan dalam Organisasi Kerjasama Islam (OKI).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai daya saing e-commerce Indonesia melalui pendekatan perbandingan
dengan Malaysia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis daya
saing e-commerce Indonesia berdasarkan aspek keunggulan komparatif terhadap
Malaysia, (2) menelaah keunggulan kompetitif Indonesia di bidang e-commerce
dibanding Malaysia, dan (3) merumuskan strategi peningkatan daya saing e-
commerce Indonesia yang selaras dengan pemikiran ekonomi Islam, khususnya
gagasan Imam Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun.

Dalam penelitian ini digunakan kerangka teori daya saing berdasarkan model
dalam ekosistem e-commerce. Di samping itu, pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu
Khaldun digunakan sebagai landasan normatif untuk merumuskan strategi yang
tidak hanya unggul secara ekonomi, tetapi juga adil dan maslahat dalam perspektif
syariah. Penelitian ini mengintegrasikan analisis strategis dengan teori keunggulan
komparatif dan kompetitif dalam bingkai nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif-komparatif
dengan pengumpulan data sekunder secara time series selama tahun 2015-2024
melalui studi dokumentasi tertulis dan sumber video. Analisis dilakukan terhadap
data daya saing perdagangan elektronik Indonesia dan Malaysia menggunakan
model indikator global dan nasional, serta perumusan strategi menggunakan
metode Strengths, Opportunities, Aspirations, dan Results (SOAR). Pemilihan
Malaysia sebagai negara pembanding didasarkan pada posisinya dalam Digital
Evolution Index dan karakteristik sebagai sesama anggota OKI.

Hasil akhir penelitian ini adalah sebuah framework strategis peningkatan daya
saing e-commerce Indonesia yang aplikatif dan berbasis nilai-nilai ekonomi Islam.
Framework ini tidak hanya menjadi hasil sintesis antara analisis data dan
perbandingan antar negara, tetapi juga berfungsi sebagai model pengembangan
kebijakan yang adil, maslahat, dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pembuat kebijakan nasional
serta aktor ekosistem digital syariah di Indonesia.



uaﬂ.«.“
A g STV B jlaill 4 lil) 5 Al Wl Sl (g il An
e (5o gt (e g e L]

e A Jsall galaBy) sall o S 55 Ay iy s jladll 5 jallal i<
it 3 e W) s | el A g CIYY 5 5laill 3 g g dad Lo ) g L ¢ o1} SLaiBY)
ey (3 ¥) alishy (OiSliually cpaiiall o Sl ) Jgea sl A geu
Zlind dalxivl SiS) 5 Juabl galiaBll gai gpanil 5 clld aa g Cpiida gl LY 5 @DDlgiu)
L Y cGalle udliill 4 5 3iSIV1 3 jlail) Jlae A dpedliil) g3 508 o ) Lo )
j‘.’.ﬁ‘ ialaia ‘; 4.1)»49} calilaa MJLAJS\ UAJL»AA ‘ﬁ L@.’.A d e ‘_;\S\ d}ﬂ\ &
S WY

o_)\;.\x\ d\;.,o ‘_g M\_d\ L\.u.ujd.a\ aJAsS LBA.C‘ ?G_A' ‘_A\ M\Jﬂ\ XYY u.l@_u
)qsd.du(l) ) Tand A Hall o2 Cangd g b julle ma (g )laa el SR (e A g iSTY)
oL allay 45 5l Aol LS jae ) 130G A SV 3 el Jlae (8 ddliil) Luayi )
O] byt fias A8 L (3) b allas & i el 138 8 ALl Lgs e 2l 53 (2)
il dala ¢y galbaBY) Sl aa ilaty Lay e Jlaall 128 8 dudlal) s ja8
O Gl s (N sl aleY)

Maii S adsal o a8 dpudlill o ks ) e Al pall a2 aaiad

8ladll da sl 8 ASaalinall 5 dad) i) il sall e 58 5 (o) (e pla il

Aelpal G jume Wl (pals o)y AN S (S8 elld e 5 de A5 I

e il s Aaally Wi aucii Jy et (s3LaBY) G5sil o puaifi Y cilynl yind

Gl 3 el iy i e il iu¥) Qe anll 138 ety Apadlay) dag 30 slaia
AzedluY) ol U] (8 Ayl g

P Al bl raad s o )la- a5 o 5 meia e Al Hall ol adiad
ol 5 4y siSall G50 sl A 50 IR (56 2024 ale ) 2015 ale (3o Arie ) Judls (S5
gales Lalles Laaigas) (& A5 iSIY) 6 ladll dpudl ClLy Jilad adiling | gl
oadlls 3l Ll dagie dagdl V) delua aadiudy dgihgy dadle O e
b Lemb s le 2l dgmn s 41506 [ 3lle a0 5 (SOAR). il s clalladl
el (sl Al 8 gumaS Lpailiad o Bl ol ydise

Bolaill Al 3 el ) yiul Jee Ul & Caall 13gd dpledl) dal

DY seaisy V| Bl BB o ) 2ty 5 aadaill 8 ¢ s23Y) 4 5 yiSTY)

Gilalis yshail 183 gai gl i B ccmnd Glaldl il laadl g cabibad) Julas e

exbial dlee 5 pammlin Claalise Conll 138 2085 (o a8 gial) (e daliose 5 Bie 5 Al
L 9] 8 A naDluY) Al deshaiall 8 Aol cilgall 5 pida ol i)



ABSTRACT

Peti Savitri. Comparative and Competitive Advantage of Indonesia and
Malaysia Electronic Commerce Competitiveness in The Perspective of Islamic
Economic Thought

The phenomenon of electronic commerce (e-commerce) has had a significant
impact on the economic growth of countries in the digital economy era, including
Indonesia. The existence of e-commerce is crucial because it provides easy
transaction access for producers and consumers, expands markets, and encourages
national consumption and production. However, to encourage better and more
sustainable economic growth, Indonesia needs to improve its e-commerce
competitiveness to compete globally, especially with countries that share similar
economic characteristics and membership in the Organization of Islamic
Cooperation (OIC).

This study aims to gain a deeper understanding of Indonesia's e-commerce
competitiveness through a comparative approach with Malaysia. Specifically, this
study aims to: (1) analyze Indonesia's e-commerce competitiveness based on its
comparative advantage compared to Malaysia, (2) examine Indonesia's competitive
advantage in e-commerce compared to Malaysia, and (3) formulate strategies to
improve Indonesia's e-commerce competitiveness that align with Islamic economic
thought, particularly the ideas of Imam Al-Ghazali and Ibn Khaldun.

This study uses a theoretical framework of competitiveness based on the
aspects within the e-commerce ecosystem. Furthermore, the thoughts of Al-Ghazali
and Ibn Khaldun serve as a normative basis for formulating strategies that are not
only economically superior but also just and beneficial from a sharia perspective.
This research integrates strategic analysis with theories of comparative and
competitive advantage within the framework of Islamic values.

This study employs a qualitative-descriptive-comparative approach, collecting
secondary data in a time series format from 2015 to 2024 through the study of
written documentation and video sources. The analysis of Indonesian and
Malaysian e-commerce competitiveness data uses global and national indicator
models, and strategy formulation uses the Strengths, Opportunities, Aspirations,
and Results (SOAR) method. Malaysia was selected as a benchmark country based
on its position in the Digital Evolution Index and its characteristics as a fellow OIC
member.

The final result of this research is a strategic framework for increasing
Indonesian e-commerce competitiveness that is applicable and based on Islamic
economic values. This framework not only synthesizes data analysis and cross-
country comparisons but also serves as a model for developing fair, beneficial, and
sustainable policies. This research is expected to provide conceptual and practical
contributions to national policymakers and actors in the Islamic digital ecosystem
in Indonesia.



